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PRINSIP DASAR

Mengubah komposisi fisik dan kimiawi tanah dengan
menambahkan admixture sehingga terjadi peningkatan
kepadatan dan kohesi serta modulus kekakuan tanah terhadap
pembebanan

Jenis perbaikan yang dilakukan:

▪ Penambahan Admixture (di permukaan dan pada kedalaman
tertentu

▪ Penggunaan Grouting

▪ Metode Thermal (Heating & Freezing)



Bahan Kimia yang umum 

digunakan
• Kapur (Quicklime: CaO; Hydrated Lime Ca(OH)2 ; Lime 

Slurry : Larutan quicklime atau hydrated Lime dalam air)

• Semen (berasal dari debu akibat proses pembuatan 

semen) (CKD)

• Portland Cement (PC)

• Fly Ash (Sisa pembakanan Batu bara berupa pozzolan 

yang mengandung AlO3, SiO2, Fe2O3) Ada 2 tipe : Class 

C dan Class F

• Bitumen

• Additif Lainnya



Proses stabilisasi dengan kapur / lime

Kapur atau Lime digunakan untuk stabilisasi tanah 

lempung plastisitas tinggi (CH) dengan PI>10



Proses stabilisasi dengan Fly Ash

Class C Fly ash digunakan untuk 

stabilisasi tanah dengan klasifikasi 

(ASTM) SM sampai CL-ML dan juga CH



Proses stabilisasi dengan Semen 

(CKD)
Gabungan Proses stabilisai dengan Kapur dan Proses 

stabilisasi dengan Class C Fly Ash

Semen digunakan untuk stabilisasi tanah dengan klasifikasi 

(ASTM) SM sampai CL-ML dan juga CH



Mix Design 

• Quicklime: CaO antara 3 – 6% 

(dari berat tanah)

• Hydrated Lime Ca(OH)2 antara 5 – 7% 

(dari berat tanah)

• Semen (CKD) antara 5 – 8% 

(dara berat tanah)

• Portland Cement (PC)

• Class C Fly Ash antara 12 –

17% (dari berat tanah)



Pelaksanaan, Peralatan yang 

diperlukan



Pelaksanaan, untuk stabilisasi 

kapur (Lime)



Pelaksanaan, untuk stabilisasi fly 

ash



Pelaksanaan, untuk stabilisasi 

semen (CKD)
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